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PENGARUH PROMOSI DAN EFISIENSI DALAM BERTRANSAKSI 
TERHADAP MINAT PENGGUNAAN APLIKASI OVO DI KARTASURA 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh promosi dan 
efisiensi dalam bertransaksi terhadap minat penggunaan aplikasi OVO. Penelitian 
ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
pengguna aplikasi ovo yang terdapat di daerah Kartasura yang jumlahnya tidak 
diketahui secara pasti. Sample yang diambil dalam penelitian ini adalah 50 
orang pengguna aplikasi OVO yang ditemui di Kartasura. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
berganda, uji t, uji F, uji R2,   sumbangan relatif dan ssumbangan efektif. Hasil 
analisis regresi diperoleh  Y = 6,044 + 0,674 X1 + 0,753 X2. Kesimpulan yang 
diambil adalah (1) promosi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 
aplikasi OVO. (2) efisiensi dalam bertransaksi berpengaruh positif terhadap minat 
penggunaan aplikasi OVO. (3) promosi, efisiensi dalam bertransaksi bersama -  
sama berpengaruh positif terhadap minat minat penggunaan aplikasi OVO. 
Berdasarkan simultan (F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (13,632 > 3,19) dan 
signifikan value Fhitung sebesar 0,000<0,05 dengan Koefisien Determinasi (R
2) 
sebesar 0,367 meunjukan bahwa besarnya pengaruh promosi, efisiensi dalam 
bertransaksi, terhadap minat minat penggunaan aplikasi OVO sebesar 36,7%. 
 
Kata kunci: promosi, efisiensi dalam bertransaksi, dan minat penggunaan  
 
    Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the effect of promotion and efficiency 
in transactions on interest in using OVO applications. This research is quantitative 
research. The population in this study is the users of ovo applications in the 
Kartasura area whose numbers are not known with certainty. Samples taken in 
this study were 50 OVO application users found in Kartasura. Data collection 
techniques using a questionnaire. Data analysis techniques used multiple 
regression analysis, t test, F test, R2 test, relative contribution and effective 
contribution. Regression analysis results obtained Y = 6,044 + 0,674 X1 + 0,753 
X2. The conclusions drawn are (1) promotion of a positive effect on the interest in 
using the OVO application. (2) efficiency in transactions has a positive effect on 
interest in using OVO applications. (3) promotion, efficiency in conducting 
transactions together has a positive effect on interest in using OVO applications. 
Based on simultaneous (F) it is known that Fcoun t> Ftable (13,632 > 3.19) and a 
significant Fcount value of 0,000 < 0.05 with a Coefficient of Determination (R2) 
of 0.367 indicating that the magnitude of the promotion effect, efficiency in the 
transaction, interest in the interest in using applications OVO of 36,7%. 
 








Perkembangan teknologi dan informasi di era globalisasi pada saat ini sudah 
sangat maju dan berkembang secara pesat. Berkembangnya teknologi saat ini 
membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah dilakukan, efisien dan efektif. 
Kemajuan teknologi tanpa kita sadari juga berpengaruh besar terhadap aktivitas 
yang dilakukan dalam kehidupan sehari – hari. Semakin pesatnya perkembangan 
teknologi, dapat merubah cara dan perilaku konsumen dalam melakukan transaksi 
pembelian. 
Menurut Priambodo & Prabawani (2016) salah satu perkembangan 
teknologi informasi ialah perubahan pada alat pembayaran. Dewasa ini 
masyarakat yang dahulu menggunakan alat pembayaran tunai (cash based) kini 
telah mulai mengenal dan menggunakan pembayaran nontunai (non cash) dalam 
melakukan berbagai aktivitas transaksi pembayaran. Salah satu instrumen 
pembayaran nontunai yang saat ini sedang berkembang di Indonesia adalah uang 
elektronik (electronic money) atau yang biasa disebut e-money. E-money 
memberikan berbagai keunggulan diantaranya mengedepankan kecepatan, 
kemudahan dan efisiensi dibandingkan dengan instrumen pembayaran nontunai 
lainnya, mulai dari manfaat yang di dapatkan dalam menggunakan layanan e-
money hingga kemudahan dalam menggunakan e-money. 
Menggunakan akses pembayaran non tunai menjadikan transaksi 
pembayaran semakin mudah dan sederhana sehingga diharapkan masyarakat tidak 
mengalami kesulitan untuk melakukan proses jual beli maupun membawa uang 
tunai dalam jumlah yang banyak. Salah satu aplikasi android yang dapat 
digunakan untuk pembayaran yaitu aplikasi OVO yang dapat di unduh melalui 
Play Store dan  IOS. Namun saat ini minat masyarakat untuk menggunakan uang 
elektronik masih rendah dan lebih memilih untuk menggunakan transaksi secara 
tunai. Pemerintah sendiri sudah mecanagkan Gerakan Nasional Non Tunai 
(GNNT) gerakan tersebut bertujuan untuk menguatkan pemahaman masyarakat 





telah berusaha meningkatkan pelayanan baik sarana maupun prasarana elektronik 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan pembayaran non tunai saat ini.  
Minat penggunaan uang elektronik dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
faktor utama yang menjadi penentu keberhasilan pemasaran perusahaan adalah 
promosi. Menurut Pratama, Djumali & Hartono (2019) promosi adalah sẹjẹnis 
komunikasi yang mẹmbẹri pẹnjẹlasan dan mẹyakinkan calon konsumẹn mẹngẹnai 
barang dan jasa dẹngan tujuan untuk mẹmpẹrolẹh pẹrhatian, mẹndidik, 
mẹngingatkan dan mẹyakinkan calon konsumẹn. Promosi mẹrupakan alat 
komunikasi dan pẹnyampaian pẹsan bẹrsifat mẹmbẹritahukan, mẹmbujuk, 
mẹngingatkan kẹmbali kẹpada konsumẹn. 
Menurut Kurnia, Djumali & Istiqomah (2016) Permasalahan pemasaran 
modern tidak dapat dipisahkan dari promosi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 
Bagi perusahaan yang bergerak dibidang industri, promosi merupakan salah satu cara 
untuk memperkenalkan produk yang telah dihasilkan kepada konsumen dan menjadi 
salah satu tonggak pengukur keberhasilan suatu usaha dalam memperoleh keuntungan 
untuk pengembangan produk dan kelangsungan usahanya. Konsumen tidak akan 
mengenal dan membeli suatu produk apabila tidak mengetahui kegunaan dan 
keunggulan produk tersebut. Oleh sebab itu, konsumen sebagai sasaran produk 
penting untuk mendapatkan informasi yang jelas. 
Selain promosi yang dapat menarik konsumen, kemudahaan penggunaan yang 
didalamnya termasuk efisiensi dalam bertransaksi  juga dapat mempengaruhi minat 
seseorang. Transaksi dengan menggunakan e-money dirasa memberikan efisiensi 
dalam bertransaksi pembayaran, yaitu dapat melakukan transaksi dengan cepat, 
mudah. Penggunaan aplikasi OVO juga dinilai dapat mempermudah proses 
pembayaran dengan mempersingkat waktu tanpa menunggu antrian terlalu lama, 
bukan hanya mempersingkat waktu, tetapi juga tidak perlu repot -repot membawa 
uang tunai saat melakukan pembayaran. 
Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan 
yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan. Pembelian 
konsumen sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat budaya, sosial, pribadi dan 





diantaranya adalah motivasi, belajar, persepsi, kepercayaan dan sikap. Faktor 
persepsi, keyakinan dan sikap menjadi faktor yang dapat mempengaruhi dalam 
pengambilan keputusan sehingga menimbulkan niat pada seseorang hingga 
akhirnya melakukan pembelian. 
            
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti 
jumlahlnya, maka sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 50 responden 
pengguna aplikasi OVO yang bertransaksi di Kartasura. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan koesioner atau  angket  tertutup  
menggunakan  skala  linkert. Uji instrumen validitas dan reabilitas 
menggunakan program SPSS 21. Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih 
dahulu diuji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas kemudian di analisis regresi linier 
berganda. Menurut Widiyanto (2015: 46) uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi data berdistribusi normal 
atau tidak. Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Ghozali (2011:105) 
uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang 
signifikan antar variabel. Sedangkan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mendeteksi apakah ada gejala heteroskedastisitas atau tidak. Untuk menguji 
hipotesis digunakan uji hipotesis (uji t) dan uji hipotesis (uji F). Selanjutnya 
untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen di uji dengan koefisiensi determinasi, 
SR dan SE (Budiyono, 2006: 186) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang didapat berupa hasil angket dari dua variabel bebas promosi 





penggunaan aplikasi OVO (Y). Untuk menguji variabel bebas terhadap variabel 
terikat yang dilakukan dengan sample penelitian sebanyak 50 orang sample. 
Karena populasi yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti maka penelitian ini 
mengambil sample sebanyak 50 orang yang berada di Kartasura.  
3.1 Identitas Responden  
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini yaitu meliputi jenis 
kelamin, usia, pekerjaan. Deskripsi tentang karakteristik responden dijelaskan 
sebagai berikut :  
3.1.1 Jenis Kelamin  
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh responden 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang (40%) dari jumlah sample 
yang ditentukan sebelumnya. Adanya apilikasi OVO memberikan kemudahan 
dalam transaksi pembayaran dan rasa hemat bagi kaum perempuan yang dikenal 
lebih konsumtif dan senang dengan diskon dibanding kaum laki-laki. Terlebih lagi 
jika menggunakan OVO pada apilikasi transportasi online Grab, maka kita akan 
menemukan banyak diskon khusus bagi pengguna OVO.  
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki – laki  20 40 % 
2 Perempuan 30 60% 
Total  50 100% 
          Sumber : Peneliti 2020 
3.1.2 Usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia didominasi oleh responden yang berusia 












Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia Jumlah Persentase 
1 20 Tahun 7 14% 
2 <20-25 Tahun 40 80% 
3 >25 Tahun 3 6% 
Total 50 100% 
     Sumber : Peneliti 2020 
 
3.1.3 Pekerjaan 
Karakteristik responden untuk pekerjaan saat ini yang mendominasi adalah 
pelajar/mahasiswa sebesar 24 orang (48 %) dari jumlah sampel yang memenuhi 
kriteria penelitian. Hal ini menunjukan bahwa pelajar/mahasiswa adalah individu 
yang paling peka terhadap perubahan zaman dan teknologi. Mereka mau mencoba 
hal baru dan memiliki keingintahuan yang besar akan perkembangan teknologi. 
Berikut data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan yang disajikan pada 
tabel 1.3 :  
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Jumlah  Persentase 
1 Pelajar/Mahasiswa 24 48% 
2 Wiraswasta 5 10% 
3 Karyawan Swasta 14 28% 
4 PNS 1 2% 
5 Lain – lain  6 12% 
Total 50 100% 
          Sumber : Peneliti 2020 
 
Hasil uji prasyarat pertama yaitu uji normalitas, uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah data dari setiap variabel penelitian berdistribusi normal 
atau tidak normal. Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov nilai propabilitas signifikan > 0,05 data sampel  sebesar 50 maka 







Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai probabilitas signifikan 0,679 
> 0,05. Nilai Kolmogorov-Smirgov sebesar 0,719 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
Hasil uji prasyarat yang kedua yaitu uji linieritas. Uji linieritas bertujuan 
untuk melihat apakah setiap variabel penelitian memiliki hubungan secara linier 
atau tidak. Uji linier menggunakan taraf signifikan 0,05. Untuk melihatnya dapat 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 









Promosi dengan Minat Penggunaan 0,063 0,05 Linier 
Efisiensi Dalam Bertransaksi dengan 
Minat Penggunaan  
0,194 0,05 Linier 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing-masing 
variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitas signifikan > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel 
bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
Hasil uji prasyarat yang ketigga adalah uji multikolinieritas. Untuk 
membuktikan ada atau tidaknya pelanggaran multikolonieritas dapat digunakan 






Tabel 6 Rangkuman Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel  Toleransi VIF Keterangan  




0,917 1,091 Tidak ada 
multikolonieritas 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai 
nilai toleransi lebih besar 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala mulitikolinieritas sehingga model 
penelitian ini baik untuk minat penggunaan aplikasi OVO. 
Hasil uji prasyarat yang keempat adalah uji heteroskidasitas, uji 
heteroskedatisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan variance. Uji heteroskidastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser merupakan uji untuk meregresi dari nilai 
absolut residual terhadap variabel responden. Jika nilai signifikan variabel 
independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskidastisitas. Adapun ringkasan uji 
heteroskedasitas, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 7 Rangkuman Hasil Uji Heteroskedasitas 
Variabel        p-value Kesimpulan 
Promosi           0,779 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Efisiensi Dalam 
Bertransaksi 
          0,167 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel promosi 
memperoleh p-value sebesar 0,779, efisiensi dalam bertransaksi memperoleh nilai 
p-value sebesar  0,167, maka dapat disimpulkan bahwa variabel promosi, efisiensi 
dalam bertransaksi tidak terjadi heteroskidastisitas. 
Uji selanjutnya setelah uji prasyarat telah terpenuhi adalah analisis regresi 





bersama-sama promosi, efisiensi dalam bertransaksi terhadap minat penggunaan 
aplikasi OVO. 
Tabel 8 Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Ganda 
Variabel  Koefisien 
Regresi 
thitung Sig 
Konstanta 6,044   
Promosi 0,674 2,145 0,037 
Efisiensi Dalam Bertransaksi 0,753 3,940 0,000 
Fhitung 13,632   
R2 0,367   
 
Data tabel 5 tersebut diperoleh persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: Y= 6,044 + 0,674X1 + 0,753X2  kesimpulannya variabel promosi, 
efisiensi dalam bertransaksi secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
variabel minat penggunaan aplikasi OVO atau Y konstanta bernilai positif sebesar 
6,044. Hal tersebut dapat diketahui apabila angka variabel promosi, efisiensi 
dalam bertransaksi adalah nol, nilai variabel minat penggunaan aplikasi OVO 
sebesar 6,044. Sedangkan 0,674 menyatakan bahwa setiap ada peningkatan 
sebesar satu pada variabel promosi, maka kan menambah minat penggunaan 
aplikasi OVO sebesar 0,674 melalui variabel tetap. Pada nilai 0,753 menunjukkan 
bahwa setiap ada peningkatan sebesar satu poin pada variabel efisiensi dalam 
bertransaksi, maka akan menambah minat penggunaan aplikasi OVO sebesar 
0,753 melalui asumsi variabel tetap. 
Berdasarkan Tabel Uji t, pada variabel promosi (X1) diperoleh thitung  > 
ttabel (2,145  >  2,012) dan  signifikan  thitung   sebesar  X1  sebesar  0,037  <  0,05.  
Pada  variabel efisiensi dalam bertransaksi (X2) diperoleh thitung  > ttabel (3,940 >  
2,012) dan  signifikan thitung  X2 sebesar 0,000 < 0,05.  Kesimpulannya adalah 1) 
terdapat pengaruh atau signifikan promosi terhadap minat penggunaan aplikasi 





bertransaksi terhadap minat penggunaan aplikasi OVO ( Penggunan aplikasi 
OVO di Kartasura).  
Uji hipotesis serempak (uji F) digunakan untuk mengetahui kontribusi 
signifikan promosi dan efisiensi dalam bertransaksi secara bersama-sama 
terhadap minat penggunaan aplikasi OVO. Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (13,632 > 3,19) dan signifikan value Fhitung sebesar 0,000 > 
0,05. Kesimpulannya terdapat pengaruh berarti atau signifikan antara promosi 
dan efisiensi dalam bertransaksi pada minat penggunaan aplikasi OVO ( 
Pengguna aplikasi OVO di Kartasura). Nilai koefisien determinasi (R2) 
membuktikan banyaknya variasi variabel terikat bisa ditunjukkan variabel bebas 
dalam model. Uji menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebanyak 0,367.  
Nilai R2 pada variabel promosi dan efisiensi dalam bertransaksi berpengaruh 
terhadap minat penggunaan aplikasi OVO sebesar 36,7%.  
Hasil uji hipotesis pertama diketehui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel promosi (b1) adalah sebesar 0,674 atau positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel promosi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan aplikasi 
OVO. Berdasarkan uji t untuk variabel promosi (b1) diperoleh thitung  > ttabel, yaitu 
2,145  >  2,012 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,037 dengan sumbangan 
relatif  28% dan sumbangan efektif  10,3%. Berdasarkan kesimpulan tersebut 
dapat dikatakan bahwa semakin baik, menarik dan semakin sering promosi 
dilakukan akan semakin tinggi minat penggunaan aplikasi tersebut. Sebaliknya 
jika promosi yang dilakukan tidak menarik maka semakin rendah pula minat 
penggunaan aplikasi. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fiona & 
Hidayat (2020) yang menunjukan bahwa variabel promosi berpengaruh positif 
terhadap variabel minat minat geli ulang Gopay. Hal ini dibuktikan melalui 
penelitian dengan hasil perhitungan nilai t hitung sebesar 6.917 yang lebih besar 
dari t tabel sebesar 1,984 yang menunjukkan bahwa sales promotion memiliki 
hubungan, pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan yang 
mempengaruhi minat beli ulang Gopay. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 





pada Grab, mereka menyatakan bahwa 79,43% konsumen menggunakan grab 
karena mengejar promosi yang digunakan, dibandingkan dengan kepuasan yang 
mereka terima. 
Hasil uji hipotesis kedua diketehui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel efisiensi dalam bertransaksi (b2) adalah sebesar 0,753 atau positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel efisiensi dalam bertransaksi 
berpengaruh positif terhadap minat penggunaan aplikasi OVO. Berdasarkan uji t 
untuk variabel efisiensi dalam bertransaksi (b1) diperoleh thitung  > ttabel, yaitu 3,940 
>  2,012 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  78% 
dan sumbangan efektif  26,3%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan 
bahwa semakin efisien aplikasi tersebut digunakan akan semakin tinggi minat 
penggunaan aplikasi. Sebaliknya jika aplikasi tersebut tidak memberikan 
kemudahan saat digunakan, maka semakin rendah pula minat penggunaan 
aplikasi. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan efisiensi dalam 
bertransaksi saat menggunakan OVO yang meliputi hemat waktu, hemat energi, 
dan transaksi yang mudah mempengaruhi minat penggunakan aplikasi OVO di 
Kartasura. Keseluruhan pertanyaan yang berkaitan dengan efisiensi (kemudahan) 
dalam bertransaksi yaitu transkasi dapat dilakukan dengan cepat menghemat 
waktu pada saat melakukan trsansaksi keuangan mendapatkan respon yang 
positif dari responden. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami & 
Kusumawati (2017) variabel kemudahan (X2) sebesar 0,000 < dari 0,05 sehingga 
H2 diterima kemudahan e-money berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
mahasiswa dalam menggunakna e-money. Semakin mudah e-money digunakan 
maka semakin tinggi minat mahasiswa menggunakannya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap data yang diperoleh, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa promosi mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi OVO. Semakin baik 





elektronik. Perusahaan OVO hendaknya memanfaatkan kecenderungan impulsif 
para konsumennya, dengan terus memberikan beragam layanan yang 
memudahkan dengan berbagai promo menarik lainnya agar konsumen lebih 
mudah terpengaruh untuk melakukan transaksi uang elektronik.  
Efisiensi dalam bertransaksi mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi OVO. Efisiensi dalam bertransaksi 
akan mendorong mereka untuk melakukan transaksi pembayaran dengan uang 
elektronik yang memberikan mereka efisiensi dalam melakukan transaksi. Oleh 
karena itu aplikasi OVO diharapkan terus melakukan  perbaikan dan inovasi yang 
baru agar aplikasi tersebut dapat digunakan dengan efisien. Untuk bertahan 
bahkan memenangkan persaingan dalam pasar yang serupa, perusahaan harus 
meningkatkan promosi dan efisiensi dalam bertransaksi untuk mendorong atau 
memperkuat niat penggunaan aplikasi OVO.  
Apabila dilihat dari karakteristik responden hampir dari setengahnya yaitu 
48% merupakan mahasiswa dengan usia dengan rentan 20-25 tahun. Mahasiswa 
sebagai kaum terpelajar memiliki sifat terbuka terhadap perkembangan teknologi, 
dimana mereka telah menguasai berbagai kecangihan teknologi dan kemajuan 
digital. Dari 50 responden berdasarkan jenis kelamin 60% responden pengguna 
aplikasi tersebut adalah perempuan. Adanya apilikasi OVO memberikan 
kemudahan dalam transaksi pembayaran dan rasa hemat bagi kaum perempuan 
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